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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
Puskesmas Ketabang selama satu bulan yang dimulai dari tanggal 01
Agustus – 31 Agustus 2018, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan
antara lain:
1. Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas banyak memberikan
pengalaman baru bagi calon Apoteker sehingga dapat memberikan
bekal baik dibidang pengetahuan dan keterampilan praktis tentang
pekerjaan kefarmasian serta pengelolaan Puskesmas.
2. Para calon Apoteker banyak mendapatkan ilmu tentang pekerjaan
kefarmasian, perencanaan permintaan obat, pengadaan,
penyimpanan, pendistribusian serta sistem pengelolaan obat di
Puskesmas.
3. Apoteker di Puskesmas memiliki peran penting dalam pelayanan
kesehatan masyarakat, seperti melakukan pelayanan obat,
pemberian informasi obat kepada pasien, monitoring terapi obat
pasien (pharmaceutical care), program promosi kesehatan dengan
melakukan penyuluhan mengenai pengobatan penyakit tertentu dan
melakukan managerial dalam menjamin ketersediaan komoditi
obat.
4. Menjalin hubungan yang harmonis antara rekan sejawat dan tenaga
kesehatan lainnya guna menunjang terciptanya pelayanan
kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Tenaga teknis kefarmasian perlu meningkatkan komunikasi dengan
pasien mengenai pengobatan yang akan diberikan kepada pasien.
2. Alokasi waktu untuk melayani konseling pasien dapat
ditingkatkan, agar pasien dapat memahami tata cara penggunaan
obat.
3. Meningkatkan sumber daya manusia, khususnya tenaga kesehatan
Apoteker atau asisten apoteker agar pelayanan berlangsung lebih
optimal.
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